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5.1 Tahap Pra produksi
Konsep dalam membuat karya dibutuhkan pemikiran dan pemahaman yang mendalam. Penelitian dilakukan di lapangan untuk mendapatkan informasi mendalam, peneliti mengabil sebuah program dokumenter dengan format “Sanggar Simpay di Yogyakarta” . Peneliti sebagai penulis naskah dalam penelitian ini.
Berikut ini konsep-konsep berdasarkan :
a. Konsep Kreatif
Dalam tahap ini peneliti melakukan observasi ke lapangan untuk mendapatkan informasi lebih dalam, untuk mendapatkan pertanyaan penelitian.
b. Konsep Produksi 
Selama produksi berlangsung, kerja sama menjadi modal penting dalam kelancaran produksi, sebelum pengambilan gambar evaluasi menjadi cara pertama dalam pembuatan karya, untuk mendapatkan hasil yang karya yang baik yaitu kameramen harus dapat memposisikan shoot sesuai dengan naskah. penulis naskah mengamati setiap scien sesuai dengan naskah.

c. [bookmark: _GoBack]Konsep Teknis
Persiapan alat merupakan langkah awal yang dilakukan alat tersebut diantaranya kamera canon 750 D, tripod, dan clip on. Pada saat proses editing dilakukan dengan menggunakan software adope preimer.
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Kategori Program		 : Edukasi dan Informasi
Media			 : Televisi
Format Program		 : Film Dokumenter
Judul Program		 : Sanggar Simpay Di Yogyakarta
Durasi Program		 : 00: 11: 28: 13
Target Audience		 : semua umur
Status Ekonomi Sosial 	 : menengah keatas
Karakteristik Produksi 	 : Recode multi kamera
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1. Konsep Kerja Penulisan Naskah
Konsep cerita dalam tahap ini peneliti mengangkat tema “ Sanggar Simpay di Yogyakarta” Sanggar ini merupakan Sanggar Seni Tradisional Sunda namun keberadaannya yang unik yaitu di Yogyakarta, yang mayoritas masyarakat dan budayanya adalah jawa. Peneliti mengangkat penelitian ini ke dalam karya dokumenter dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap budaya khususnya budaya Sunda. Berikut beberapa tahapan yang peneliti lakukan dalam persiapan shooting :
a. Pra Produksi
Penulis Naskah melakukan riset lokasi sebelum membuat ide cerita, dalam tahap ini penulis menganalisis lokasi yang bertujuan untuk mempermudah dalam proses membuat ide cerita. 
Selain observasi lokasi, penulis naskah juga beradabtasi dalam proses kegiatan yang berlangsung untuk mengetahui lebih dalam untuk mendapatkan bahan pertanyaan yang di gunakan dalam pertanyaan pada saat produksi karya. Penulis dan Sutradara bertugas membantu kameramen dalam memposisikan kamera dalam pengambilan gambar yang baik
b. Produksi 
Hasil riset pada tahap produksi, Penulis melakukan pendekatan ulang terhadap subjek untuk mendapatkan pengembangan dalam membuat pertanyaan. Penulis naskah bertugas menjadi reporter untuk mewawancarai  subjek. 
c. Paska Produksi
Tahap ini penulis naskah melihat hasil dari produksi berupa video rekaman, dalam tahap editing penulis naskah bertugas menyesuaikan hasil rekaman dengan naskah yang bertujuan untuk berjalannya cerita dengan baik yang di dampingi oleh sutradara yang membantu dalam tahap editing untuk menentukan gambar.

DIRECTOR TREATMEN

Production Company   : Universitas BSI Bandung 
Project Title 		 : Sanggar Simpay Di Yogyakarrta
Durasi			 : 00: 11: 28: 13
Sutradara 		 : Winaningsih
Penulis Naskah 	 : Winaingasih
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	Segment 1

	1
	1
	LS
	Still
	EL
	Opening Matahari terbenam
	BS

	2
	2
	LS
	Still
	EL
	Aktivitas di Yogyakarta
	BS

	3
	3
	Medium
	Still
	LA
	Latihan 
	VO

	4
	4
	Medium
	Still
	LA
	Wawancara ketua
	VO

	5
	5
	MCU
	Moving
	EL
	Wawancara anggota
	BS

	6
	6
	MCU
	Stilll
	EL
	Latihan
	VO

	7
	7
	Medium
	Still
	EL
	Wawancara ketua
	BS

	Segment 2

	8
	1
	Medium 
	Still
	EL
	Wawancara pemain (anggota)
	VO

	9
	2
	MCU
	Still
	EL
	Asrama galuh/Sanggar Simpay
	BS

	10
	3
	Medium
	Still
	LA
	        Wawancara ketua
	          VO

	11
	4
	LS
	Still
	LA
	        Detail piala
	VO

	12
	5
	Medium
	Still
	EL
	Wawancara ketua
	VO

	Segment 3

	13
	1
	Medium
	Still
	EL
	Suasana latihan
	BS

	14
	2
	MCU
	Still
	EL
	Wawancara ketua
	VO

	15
	3
	LS
	Still
	LA
	Wawancara pemain(anggota
	VO

	16
	4
	Medium
	Still
	LA
	Suasana latihan 
	BS

	17
	5
	MCU
	Still
	LA
	Wawancara pemain (anggota)
	VO

	18
	6
	CU
	Moving
	EL
	Suasana latihan
	VO

	 Segment 4

	19
	1
	Medium 
	Still
	EL
	Wawancara ketua
	VO

	20
	2
	Medium
	Still
	EL
	Wawancara pemain (anggota)
	VO

	21
	3
	Medium
	Still
	EL
	Wawancara ketua
	VO

	22
	4
	LS
	Still
	LA
	Suasana latihan 
	BS

	23
	5
	LS 
	Still
	LA
	Pertuntujan Seni
	BS

	24
	6
	Medium
	Still
	EL
	Detail pemain piano
	BS

	25
	7
	LS
	Still
	EL
	Pertunjukan Seni 
	BS
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Dokumenter Sanggar Simpay
(Seni Sunda Berkembang Di Yogyakarta)
Melestarikan budaya adalah wujud kepedulian sekaligus mempertahankan identitas yang berkembang dan di wariskan secara turun temurun. Sanggar Simpay adalah  salah satu wadah pelestarian Seni Sunda. Sanggar Simpay ini menarik karna dalam pengemasan konsep dengan kolaborasi Seni anatar Tradisional dengan Modern. Secara tidak langsung konsep ini telah  melestarikan Seni Tradisional Sunda. Keunikan dari Sanggar Simpay ini yaitu Seni Sunda yang keberadaannya berada di budaya yang berbeda yaitu Yogyakarta. 
Fokus 
memiliki filosofi membentuk ketertarikan untuk melestarikan budaya sunda.
Anggle
Sudut pandang melestarikan Seni Tradisional Sunda  
Sumber dan Pertanyaan
· mahasiswa (anggota)
· Aktifitas Komunitas sanggar simpay saat membentuk komunikasi antara pengurus komunitas dengan anggota dalam mempertahankan komunitas sanggar simpay
· Tanggapan anggota terhadap komunitas seni
Pertanyaan Ketua
1. Awal mula nama simpay dan arti dari simpay?
2. Bagaimana awal mula sanggar simpay di Yogyakarta?
3. Alasan kenapa seni sunda bisa berkembang di Yogyakarta?
4. bagaimana cara membentuk ketertarikan  anggota komunitas dalam melestarikan seni sunda?
5. Menurut sudut pandang anda kenapa sanggar simpay sebagai seni sunda harus di lestarikan?
6. Sudah berapa lama komunitas ini berdiri?
7. Apakah Sanggar Seni ini memberikan nilai edukasi? 
Pertanyaan anggota
1. Apa yang menjadi daya tarik untuk melestarikan Seni?
2. Bagaimana tanggapan anda terhadap sanggar simpay?
3. pengaruh baik apa saja pada komunikasi ini?
4. Apakah komunitas ini memberikan nilai edukasi? 
5. Menurut sudut pandang anda kenapa sanggar simpay sebagai seni sunda harus di lestarikan?
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Pembuatan karya dilakukan dengan  mengambil program dokumenter, karya ini dibuat berdasarkan aktifitas yang terjadi pada Sanggar Simpay, certita yang dibuat di kemas senatural mungkin menurut hasil penelitian. Konsep pembuatan karya dimulai dengan  membuat naskah cerita dan pertanyaan. Pada saat pra produksi dilakukan dengan cara wawancara kepada objek dengan menyampaikan pertanyaan dari naskah yang telah dibuat sebelumnya. Arti dokumenter yaitu menceritakaan kehidupan yang sebenarnya dengan melalui suatu tanyangan berupa rekaman.
Peneliti mengambil program dokumenter karna sumber yang didapat berdasarkan realitas, dan sangat tepat untuk dijadikan program dokumenter. Dokumenter ini termasuk dalam kategori dokumenter edukasi, dimana pada dokumenter ini menceritakan tentang Seni Tradisional Sunda, selain menjadi nilai edukasi dokumenter ini juga menginspirasi bagi anak muda untuk tetap bangga dan peduli terhadap budaya. 
Sanggar Simpay merupakan Sanggar Seni Tradisional Sunda dengan kolaborasi dua Seni yang dipadukan, dengan kolaborasi Seni Tradisional dengan modern. Seni tradisional yang bertujuan agar Seni tetap terjaga dan Seni modern menjadi daya terik karna Seni modern menjadi seni yang tidak bisa dipisahkan. Alat musik yang menjadi ciri khas dari Seni Sanggar Simpay ini angklung yang merupakan alat musik tradisional Sunda. Denagan dibentuknya konsep ini menjadi suatu bentuk kreatifitas anak muda yang tetap mencintai Seni, mengembangakan dan menjaganya. 
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